Prabowo Tegaskan Pentingnya
Retret Kepala Daerah: Yang
Ragu-ragu Mundur!
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ORINEWS.id — Presiden Prabowo Subianto menekankan pentingnya
retret bagi para kepala daerah yang akan diselenggarakan oleh
Menteri Dalam Negeri selama tujuh hari di Magelang pada 21-28
Februari 2025.

Dalam pidatonya di acara pelantikan kepala daerah di Istana
Merdeka, Jakarta, Kamis, 20 Februari 2025, Prabowo mengatakan
bahwa ia akan hadir langsung dalam Retret Magelang.

“Saudara-saudara sekalian, saya kira saya tidak akan lama
karena kita akan jumpa dalam retret yang akan dilaksanakan
oleh Menteri Dalam Negeri di Magelang. Saya akan jumpa saudara
di situ dan,” ujar Prabowo.

Prabowo menegaskan bahwa mereka yang tidak yakin dengan
komitmennya sebaiknya mengundurkan diri.

“Mudah-mudahan saudara akan kuat, yang ragu-ragu boleh
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mundur,” tegasnya.

Retret ini dirancang untuk memberikan pembekalan intensif
kepada para kepala daerah, dengan materi yang disampaikan dari
pukul 07.30 hingga 21.00 WIB setiap harinya.

Tujuannya adalah untuk memperkuat kapasitas kepemimpinan dan
memastikan keselarasan visi antara pemerintah pusat dan
daerah.

Retret ini diharapkan dapat menjadi momentum bagi para kepala
daerah untuk memperkuat komitmen dan integritas dalam
menjalankan tugas pemerintahan demi kesejahteraan masyarakat.

Prabowo baru saja melantik 961 kepala daerah yang terdiri dari
33 Gubernur, 33 Wakil Gubernur, 363 Bupati, 362 Wakil Bupati,
85 Walikota, 85 Wakil Walikota dari 481 daerah.

Upacara pelantikan yang bersejarah itu berlangsung sekitar
pukul 10.00 WIB. Sebelumnya para kepala daerah yang dilantik
melakukan proses kirab dengan berjalan beriringan dari Monumen
Nasional (Monas) ke dalam Istana.[source:rmol]



